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This study examines TikTok reposting as a form
of self-disclosure and self-representation among
Generation Z students. Using a qualitative
phenomenological approach, semi-structured
interviews were conducted with three active
TikTok users in Bandung. Guided by the Johari
Window, findings show that reposting
communicates emotions, personal experiences,
and social identity indirectly. It also provides
emotional relief, validation, and social connection,
positioning TikTok as a reflective communication
space rather than merely an entertainment
platform.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji repost TikTok sebagai
bentuk pengungkapan dan representasi diri
mahasiswa Generasi Z. Melalui pendekatan
kualitatif fenomenologis, wawancara semi-
terstruktur dilakukan terhadap tiga pengguna aktif
TikTok di Bandung. Berpandukan model Johari
Window, temuan menunjukkan bahwa repost
mengomunikasikan emosi, pengalaman pribadi,
dan identitas sosial secara tidak langsung.
Aktivitas ini juga menghadirkan kelegaan, validasi
emosional, dan koneksi sosial, sehingga TikTok
berfungsi sebagai ruang komunikasi reflektif,
bukan sekadar platform hiburan.
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PENDAHULUAN

New Media atau media baru adalah sebuah istilah yang digunakan pada sebuah media yang
menggabungkan teknologi modern di dalamnya. Zheng, et al (2023) mengatakan bahwa New
Media memegang kemungkinan akses secara langsung untuk semua konten kapanpun kita
mau. Salah satu perbedaan yang dimiliki antara New Media dengan media konvensional
adalah New Media mampu memberikan hubungan interaktif antara media dengan konsumen
secara real time. Artinya, komunikasi yang disediakan oleh New Media baik itu efisiensi, jarak

tempuh, hingga kecepatan komunikasi jauh lebih baik dari media konvensional.

Kemajuan teknologi dalam ranah media baru ini mempengaruhi aspek kehidupan sosial dan
bermasyarakat. Media baru berperan dominan dalam membentuk tatanan sosial manusia dari

berbagai aspek, seperti ekonomi, politik, beragama, sosial, hingga budaya (Ausat, 2023).

Berkembangnya teknologi dalam pemanfaatan media membawa sebuah angin baru bagi
ranah komunikasi, tidak hanya cara komunikasi yang berkembang menjadi lebih praktis,
melainkan budaya berkomunikasi pun ikut berkembang menjadi lebih kompleks. Rahmawati
et al (2024), menjelaskan bahwa kompleksitas nuansa bahasa dan budaya yang diberikan
oleh new media dapat membentuk perilaku komunikasi dan mempengaruhi pembentukan

ekspresi dan identitas individu.

Era new media menciptakan sebuah kondisi dimana individu dapat mengakses informasi dan
berkomunikasi satu dengan yang lain tanpa terhalang oleh hambatan-hambatan seperti akses,
jarak, dan kecepatan pesan. Prasetiyo dkk. (2024) mengatakan bahwa karena hal tersebut,
kini masyarakat lebih mudah mengetahui informasi terkini dari berbagai bidang seperti
hiburan, pendidikan, pariwisata, kuliner, otomotif, properti, teknologi, bisnis, dan sektor
lainnya. Salah satu produk unggulan dari era new media adalah hadirnya media sosial, tempat

dimana manusia melakukan interaksi sosial melalui platform digital.

Ozkent (2022) mengatakan bahwa media sosial adalah platform digital yang memungkinkan
individu membangun laman pribadi serta terhubung dengan pengguna lain dalam jaringan
yang sama, untuk saling bertukar informasi dan menjalin komunikasi. Media sosial
menggunakan teknologi berbasis internet dan sering kali digunakan untuk mengekspresikan

emosi atau perasaan tertentu yang dialami oleh individu (Urano dan Kobayashi, 2025).
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Keunggulan yang dimiliki oleh media sosial adalah segala akses informasi dapat diakses
secara instan yang dikemas dalam bentuk “konten”. Konten yang ada dalam media sosial tidak
hanya informasi saja, tetapi juga edukasi, inspirasi, hiburan, review. Setiap pengguna media
sosial memiliki kesempatan yang sama untuk mengunggah kreativitasnya dalam format
konten dan setiap pengguna dapat memberikan reaksi terhadap konten tersebut. Aplikasi
media sosial yang populer di Indonesia antara lain adalah Whatsapp, Instagram, Facebook,
X, Tiktok, dsb.

Tiktok adalah aplikasi media sosial yang dirilis pada tahun 2017 pada pasar media sosial
internasional dan memasuki pasar Indonesia pada tahun 2018. Media sosial TikTok hadir
sebagai salah satu media baru yang menawarkan ruang bagi penggunanya untuk
mengekspresikan diri melalui pembuatan dan berbagi konten berbasis video (Mahardika et al.,
2021).

TikTok tidak hanya berfungsi sebagai platform hiburan, tetapi juga sebagai ruang digital yang
memungkinkan pengguna membentuk dan menyampaikan identitas diri melalui berbagai fitur
visual dan interaktif (Daud, Rohmah, dan Nur, 2025). Platform ini telah mengubah cara individu
melakukan self-presentation, di mana konstruksi identitas tidak lagi spontan tetapi dikurasi

melalui teknologi visual seperti filter, editing, dan algoritma distribusi konten

Putriana, Endang, dan Narti (2023) menyatakan bahwa TikTok dapat digunakan sebagai
media kreasi untuk mempromosikan produk di media sosial melalui konten yang kreatif,
relatable, dan menarik. Terpaan konten TikTok yang relatable dengan kehidupan sehari-hari,
seperti konten fashion dan lifestyle, memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna
utama platform (Nugroho & Rumyeni, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa konten yang
dapat mengidentifikasi pengalaman personal pengguna memiliki daya tarik dan dampak yang

kuat dalam membentuk perilaku konsumsi media sosial.

Repost merupakan aktivitas komunikasi digital yang memungkinkan pengguna media sosial
menyebarkan kembali konten milik pengguna lain tanpa harus memproduksi konten baru,
sehingga berfungsi sebagai sarana untuk mendistribusikan informasi sekaligus memperluas
jangkauan penyebaran pesan di ruang digital (Ramdhani, 2024). Fitur repost pada TikTok
memiliki keterkaitan dan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna di
kalangan Gen Z Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan fitur dalam media sosial

berperan dalam mendukung pemenuhan kebutuhan pengguna (Ahsan dan Nuraeni, 2024).
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Keterkaitan antara Gen Z di Indonesia dengan kepuasan mereka terhadap fitur repost di
TikTok memunculkan penelusuran motivasi mengapa mereka menggunakan fitur tersebut
secara berkala. Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam memberikan wawasan terkait

bagaimana media baru menjadi tempat pengungkapan diri penggunanya.

Peneliti menemukan fakta bahwa artikel jurnal yang membahas isu self-disclosure di media
sosial memfokuskan pada praktik pengungkapan diri melalui second account oleh pengguna.
Penelitian yang dilakukan oleh Lase et al. (2024) menunjukkan bahwa self-disclosure pada
pengguna second account Instagram dilakukan melalui pembuatan konten original yang

mencerminkan diri mereka secara lebih autentik.

Ahsan dan Nuraeni (2024), misalnya, menemukan bahwa fitur repost berpengaruh kuat
terhadap kepuasan penggunaan TikTok pada Generasi Z. Namun, pendekatan uses and
gratifications yang digunakan cenderung menempatkan repost sebagai fitur pemenuhan
kebutuhan pengguna, bukan sebagai praktik produksi makna. Divaliani dan Nurhakim (2024)
mulai memandang repost sebagai sarana komunikasi yang membawa pesan dan membentuk
beragam interpretasi. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum menjelaskan secara
mendalam bagaimana pengguna memilih konten untuk mewakili dirinya, mengatur batas
keterbukaan, dan mengantisipasi respons audiens terhadap pesan yang disampaikan secara

tidak langsung.

Keterbatasan tersebut penting karena ekspresi diri di TikTok tidak sepenuhnya terbentuk
melalui konten orisinal ataupun keputusan pengguna yang otonom. Bhandari dan Bimo (2022)
menjelaskan bahwa TikTok menghasilkan algorithmized self, yakni proses pembentukan diri
yang berlangsung melalui interaksi reflektif antara pengguna dan konten yang diseleksi
algoritma. Sementara itu, Zulli dan Zulli (2022) menunjukkan bahwa desain TikTok mendorong
praktik imitasi, replikasi, dan sirkulasi ulang sebagai pola utama partisipasi pengguna.
Berdasarkan perspektif ini, repost tidak cukup dipahami sebagai aktivitas menyebarkan
kembali konten. Praktik tersebut berada pada persilangan antara agensi pengguna, logika
algoritmik, dan ketersediaan materi simbolik yang diproduksi oleh orang lain. Pengguna
memang memilih konten untuk mewakili dirinya, tetapi pilihan tersebut sekaligus dibentuk oleh

konten yang terlebih dahulu disediakan dan diprioritaskan oleh platform.

Penelitian terbaru bahkan telah menunjukkan bahwa repost digunakan Generasi Z untuk

katarsis emosional, memperoleh validasi sosial, mengirimkan kode simbolik, membangun
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identitas digital, dan menegaskan self-image (Hantarti & Adiprabowo, 2025). Sehingga, kurang
tepat apabila kesenjangan penelitian dirumuskan melalui klaim bahwa dimensi psikologis dan
ekspresif dari repost sama sekali belum dikaji. Kesenjangan yang lebih spesifik terletak pada
masih terbatasnya penjelasan mengenai bagaimana repost bekerja sebagai bentuk self-
disclosure tidak langsung dalam hubungan interpersonal: bagaimana pengguna membuka
sebagian pengalaman emosionalnya tanpa mengungkapkannya secara eksplisit, bagaimana
audiens tertentu menafsirkan konten sebagai petunjuk personal, serta bagaimana pengguna

menegosiasikan kebutuhan untuk dipahami dengan keinginan mempertahankan privasi.

Studi ini diharapkan dapat menawarkan perspektif baru dalam memahami self-disclosure di
era media sosial. Praktik repost menantang asumsi ini dengan menunjukkan bahwa self-
disclosure dapat dilakukan secara tidak langsung melalui asosiasi simbolik dengan konten
pihak ketiga. Model Johari Window digunakan sebagai kerangka analisis, untuk mengungkap
dinamika kompleks antara area terbuka dan area tersembunyi dalam konteks komunikasi
digital, di mana individu secara strategis memperluas area terbuka mereka tanpa sepenuhnya
membuka area tersembunyi. Temuan ini berpotensi memperkaya kajian teoritis tentang self-

disclosure dan komunikasi interpersonal di era digital.

KERANGKA KONSEPTUAL

Konsep Pengungkapan Diri

Konsep pengungkapan diri atau self disclosure adalah kemampuan individu untuk membuka
dirinya kepada lingkungan sosialnya. Xie et al (2025) menjelaskan bahwa Self disclosure
merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki oleh individu mengenai bagaimana dirinya
dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Devito dalam Deyanda dan Kurniawan
(2025), menjelaskan bahwa pengungkapan diri merujuk pada proses menyampaikan informasi
pribadi, baik yang berkaitan dengan perasaan, pemikiran, maupun perilaku individu, termasuk
hal-hal yang menyangkut orang-orang terdekat yang memiliki dampak emosional atau proses
berpikir yang signifikan.

Konteks digital membuat pengungkapan diri menjadi lebih kompleks karena pengguna dapat
mengatur bentuk pesan, memilih audiens, dan menyampaikan informasi personal tanpa harus
berkomunikasi secara langsung. Towner et al. (2022) menjelaskan bahwa komunikasi daring

menyediakan ruang bagi individu untuk memenuhi kebutuhan sosial melalui pengungkapan
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diri, meskipun manfaat relasionalnya tidak selalu setara dengan komunikasi tatap muka.
Karakter media digital juga memungkinkan informasi personal tersebar kepada audiens yang

lebih luas dan bertahan melampaui konteks awal ketika informasi tersebut disampaikan.

Keputusan untuk membuka diri di media sosial dipengaruhi oleh pertimbangan individual dan
lingkungan sosial. Masur et al. (2023) menemukan bahwa perilaku pengungkapan diri, baik
dalam bentuk verbal maupun visual, dipengaruhi oleh persepsi mengenai apa yang dilakukan,
disetujui, dan diharapkan oleh pengguna lain. Pengungkapan diri digital dengan demikian tidak
sepenuhnya bersifat personal, tetapi turut dibentuk oleh norma platform, perilaku jejaring

sosial, dan harapan pengguna terhadap respons audiens.

Dampak pengungkapan diri juga tidak hanya ditentukan oleh jumlah informasi yang
disampaikan. Meta-analisis Chu et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas pengungkapan,
terutama kejujuran dan valensi informasi, memiliki hubungan yang lebih konsisten dengan
kesejahteraan psikologis dibandingkan jumlah atau kedalaman pengungkapan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keterbukaan yang lebih luas tidak selalu menghasilkan manfaat
psikologis apabila informasi disampaikan tanpa mempertimbangkan keaslian pesan, konteks,

dan respons audiens.

Model yang digunakan dalam mengidentifikasi self disclosure adalah Model Jendela Johari.
Habil, Budiman, dan Makhrian (2023) menjelaskan bahwa model Jendela Johari menawarkan
suatu cara untuk melihat kesalingbergantungan antara hubungan interpersonal dengan
hubungan intrapersonal. Model ini menjelaskan tingkat keterbukaan individu terhadap orang
lain dibagi menjadi empat jendela yaitu; area terbuka, area tertutup, area tidak terlihat, dan

area tidak diketahui sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Known to self Not known to self

Open area
or Arena

Blind spot

Known to Others

Hidden area
or facade

Not known
to Others

The Johari Window Model

Gambar 1. Model Jendela Johari (Lumbanraja et al., 2023)
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Area pertama adalah “area terbuka” adalah area dimana individu membuka emosi, sikap,
perasaan, dan perilakunya terhadap individu lain sehingga mereka dapat mengetahui seperti
apa individu tersebut. Area ini merupakan area dimana sebagian besar komunikasi individu
dilakukan dan juga area dimana hubungan dibentuk. “Area tertutup” adalah area dimana
individu menutup dirinya, ini termasuk emosi, informasi, dan perasaannya terhadap orang lain,
membiarkannya menjadi sesuatu yg hanya diketahui oleh individu itu sendiri. Area ini biasanya
menyimpan rahasia individu yang tidak ingin diberikan seperti trauma, pengalaman tidak

mengenakan, ketakutan, dll.

“Area tidak terlihat” merupakan area dimana individu tidak menyadari mengenai perasaan atau
informasi dirinya, akan tetapi individu lain mengetahuinya. Hal dalam area seperti ini bisa
seperti sikap individu yg dipandang negatif oleh individu lain akan tetapi dipandang biasa saja
oleh dirinya. Sedangkan “area tidak diketahui” merupakan area dimana individu tidak
mengetahui mengenai apa yang ada di dalam dirinya, begitupun dengan individu lain. Hal

dalam area ini dapat seperti bakat terpendam.

Media Sosial

Media sosial memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan komunikasi, berfungsi untuk
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima dalam proses komunikasi. Media sosial
tidak hanya menjadi alat untuk berbagi informasi dan hiburan saja, tetapi juga menjadi ruang
untuk membangun interaksi sosial yang baru dan berbeda dari sebelumnya (lbrahim &
Safieddine, 2020).

Sehingga, kemajuan media sosial telah memberikan banyak manfaat dan keuntungan dalam
kehidupan masa kini yang berdampingan dengan teknologi. Misalnya, ketika individu
memerlukan koneksi dan komunikasi secara cepat dan instan kepada individu lainnya, media
sosial memfasilitasi proses dalam melakukan aktivitas tersebut tanpa halangan atau batasan
geografis. Hal ini memberikan keuntungan tersendiri untuk individu dalam hal menjaga
hubungan sosial dengan keluarga, teman, maupun kerabat lainnya meskipun berada di lokasi
yang berbeda dan saling berjauhan. Namun, kemunculan media sosial ini membawa serta
berbagai dampak, baik positif maupun negatif, terhadap cara individu menijalin interaksi dan

berhubungan satu sama lain (Daffa, 2022).
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Repost TikTok

Setiap konten yang ada di Tiktok memiliki pesan tersendiri yang ingin disampaikan oleh
pembuatnya, yang muncul sesuai dengan algoritma dari pencarian atau konten yang sering
mendapatkan reaksi dan penontonnya. Sehingga, konten yang ditampilkan di beranda Tiktok
adalah konten yang sudah disesuaikan dengan selera setiap individu. Sama halnya dengan
fitur posting ulang pada aplikasi Tiktok yang memiliki fungsi untuk menyampaikan setiap
postingan yang diposting ulang ini kepada pengikut akun, mengkomunikasikan kepada

pengikut mengenai berbagai pesan (Divaliani & Nurhakim, 2024).

Aktivitas posting ulang tersebut dapat menunjukkan bahwa pengguna media sosial tidak
hanya berperan sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai penyebar informasi yang turut
mempengaruhi arus komunikasi digital. Melalui fitur repost, pengguna dapat memperluas
jangkauan pesan, memperkuat eksposur suatu konten, serta membentuk persepsi audiens
terhadap isu yang sedang berkembang. Selain itu, tindakan memposting ulang juga dapat
mencerminkan identitas, nilai, dan sikap pengguna terhadap konten yang mereka anggap

relevan, menarik, atau sesuai dengan pengalaman serta preferensi pribadi mereka.

Representasi Diri

Menurut Stuart Hall (1997), representasi dipahami sebagai suatu proses membentuk makna
melalui berbagai metode, yang pada umumnya melibatkan penggabungan antara gagasan
serta konsep, lalu disampaikan melalui medium bahasa. Seiring dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi, media sosial kini digunakan sebagai sarana untuk menampilkan
atau mencitrakan diri individu di ruang digital. Ada banyak sekali platform yang bisa digunakan
sebagai media untuk merepresentasikan diri, karena tak jarang, media sosial digunakan untuk
membentuk identitas diri dan menunjukkan bagaimana kita sebagai manusia ingin dilihat di
media sosial (Azizah, 2022).

Representasi erat kaitannya dengan media sosial, seperti saat kita ingin mempertimbangkan
foto dan video yang akan kita unggah. Ketika ingin mengunggah sesuatu ke media sosial,
manusia pasti mengusahakan menunjukkan hal paling baik untuk menunjukkan representasi
diri mereka sehingga menunjukkan kesan terbaik untuk ditampilkan di media sosial. Hal ini
tidak jauh berbeda dengan komunikasi secara langsung, manusia akan melakukan
manajemen kesan sehingga terlihat baik di mata orang lain.
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Generasi Z

Generasi Z adalah generasi yang memiliki karakteristik khususnya pada era kemajuan digital
saat ini, generasi ini tidak terlepas dari teknologi dan internet ketika merasakan atau
mengalami hal apapun, mereka cenderung menyampaikan perasaan tersebut khususnya
melalui internet. Putro et al (2024) menjelaskan bahwa generasi Z merasa canggung untuk
mengungkapkan dirinya di kehidupan nyata, akan tetapi generasi Z cenderung lebih bebas
mengekspresikan dirinya di media sosial. Karena mudahnya mengakses teknologi dan gaya
hidup yang serba cepat dan instan memudahkan Generasi Z dalam menyelesaikan berbagai
persoalan dengan hanya menggunakan gawai dan mengandalkan ibu jari. Di semua aspek
kehidupan, Generasi Z dikenal dengan gaya hidup yang mengutamakan efektivitas dan
efisiensi (Sa’adah et al., 2022).

Sensus BPS: Saat Ini Indonesia Didominasi Gen Z

Gen Z
Milenial
Gen X

Baby Boomer
PostGen Z

Pre-Boomer

o

25 50 75
Juta Jiwa

Gambar 2. Data Gen Z di Indonesia Tahun 2023 (Rainner, 2023)

Generasi Z merupakan generasi yang lahir dalam rentang waktu kelahiran antara tahun 1997-
2012. Data dari sensus BPS pada tahun 2023, saat ini Indonesia didominasi oleh Generasi Z
dengan jumlah 74,93 juta jiwa, atau 27,94% populasi dari seluruh rakyat Indonesia. Generasi
Z merasakan pergeseran teknologi, termasuk perkembangan pesat dari era teknologi yang
masih biasa saja sampai seperti saat ini. Maka dari itu, dapat dinilai bahwa Generasi Z lebih
unggul secara teknologi daripada generasi-generasi sebelumnya (Christiani & Ikasari, 2020).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk

memahami pengalaman mahasiswa dalam menggunakan fitur repost TikTok sebagai bentuk
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representasi dan pengungkapan diri. Pendekatan kualitatif menempatkan pandangan
partisipan sebagai sumber utama untuk menginterpretasikan pengalaman dan membentuk
tema-tema penelitian dari data tekstual (Sutikno, 2020; Creswell, 2009). Metode fenomenologi
dipilih karena memungkinkan fenomena dipahami secara autentik berdasarkan pengalaman
langsung partisipan, khususnya dalam mengelola keterbukaan dan informasi pribadi di media

sosial (Elliston, sebagaimana dikutip dalam Muslih, 2021).

Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa di Kota Bandung, Jawa Barat. Pemilihan konteks ini
didasarkan pada tingginya penggunaan media sosial di kalangan usia 18-34 tahun dan
kelompok berpendidikan tinggi di Indonesia (Kemp, 2024), serta kemudahan peneliti
memperoleh partisipan yang sesuai dengan fokus penelitian. Informan dipilih melalui
purposive sampling dengan teknik criterion sampling dan snowball sampling. Teknik tersebut
digunakan untuk memperoleh informan yang memiliki pengalaman spesifik dan kaya informasi
sesuai dengan tujuan penelitian (Palinkas et al., 2015). Kriteria informan meliputi: mahasiswa,
menggunakan media sosial lebih dari tujuh jam per hari, rutin melakukan repost konten TikTok,
dan memiliki akun media sosial publik. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian melibatkan

tiga informan.

Tabel 1 Profil Informan Penelitian

Kode Nama . Relevansi pada
Profil Informan "
Informan Informan Penelitian
Informan berusia 20 tahun, berjenis kelamin Informan sudah

perempuan, dengan latar pendidikan seorang menjadi pengguna aktif

Sabrina mahasiswa aktif Universitas Pendidikan TikTok selama hampir
Informan | Trihadiati Indonesia, memiliki pengalaman repost 4 tahun dengan rata-

Imamah  postingan di TikTok untuk menunjukkan rata harian 8 jam

seperti apa dirinya dan apa yang sedang penggunaan aplikasi.

dirasakan

Informan berusia 20 tahun, berjenis kelamin Informan sudah

perempuan, dengan latar pendidikan seorang menjadi pengguna aktif

Wina mahasiswa aktif Universitas Pendidikan TikTok selama hampir
Informan |l . . :
Melinda  Indonesia, dan sering repost konten yang 3 tahun dengan rata-
menunjukkan perasaannya rata harian 12 jam

penggunaan aplikasi.
Informan sudah
menjadi pengguna aktif
TikTok selama hampir
5 tahun dengan rata-
rata harian 9 jam
penggunaan aplikasi.

Informan berusia 20 tahun, berjenis kelamin
Muhamma laki-laki, dengan latar pendidikan seorang
Informan Il d Fitrah  mahasiswa aktif di Universitas Komputer
Fauzan Indonesia, dan sering merepost konten
relatable pada TikTok

Sumber: Penulis, 2025

118



COMMUNICATIONS Vol.8(2)2026, p.109-130
e-ISSN : 2684-8392 |https://doi.org/10.21009/communications.8.2.1

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur pada Maret—April 2025. Teknik ini
menggunakan pertanyaan inti sebagai pedoman, tetapi tetap memberikan ruang bagi peneliti
untuk mengembangkan pertanyaan berdasarkan jawaban informan sehingga pengalaman
yang belum diperkirakan sebelumnya dapat dieksplorasi (Gill et al., 2008). Setiap wawancara
berlangsung selama 60-90 menit dengan menggunakan sepuluh pertanyaan utama dan
sejumlah pertanyaan lanjutan. Sebelum wawancara dilakukan, peneliti menjelaskan tujuan
penelitian, prosedur wawancara, kerahasiaan data, serta hak informan untuk menghentikan
partisipasi. Persetujuan informan diperoleh melalui lembar persetujuan wawancara. Seluruh
wawancara direkam dengan izin informan, disertai pencatatan poin-poin penting, kemudian

ditranskripsikan untuk keperluan analisis.

Data dianalisis menggunakan tahapan fenomenologis Moustakas (1994), yang meliputi
epoche, phenomenological reduction, imaginative variation, dan synthesis. Pada tahap
epoche, peneliti menangguhkan asumsi dan penilaian pribadi agar pengalaman informan
dapat dipahami berdasarkan perspektif mereka. Tahap phenomenological reduction dilakukan
dengan membaca transkrip secara berulang, mengidentifikasi pernyataan signifikan, dan
mengelompokkannya menjadi unit-unit makna. Selanjutnya, imaginative variation digunakan
untuk menelaah berbagai konteks dan kemungkinan makna yang melatarbelakangi
pengalaman informan. Tahap synthesis kemudian menyatukan struktur dan esensi
pengalaman tersebut menjadi narasi yang menjelaskan praktik repost sebagai representasi
diri di TikTok.

Proses phenomenological reduction dibantu dengan perangkat lunak NVivo melalui dua tahap
pengodean. Tahap pertama dilakukan dengan memberi kode deskriptif pada kutipan yang
relevan, sedangkan tahap kedua mengelompokkan kode-kode yang memiliki kesamaan
makna menjadi kategori dan tema utama. Tema-tema tersebut kemudian ditelaah melalui
imaginative variation untuk membedakan aspek esensial dari atribut tambahan. Hasil akhirnya
disusun menjadi narasi interpretatif mengenai pengalaman mahasiswa dalam menggunakan

repost untuk mengomunikasikan emosi, pengalaman pribadi, dan identitas di media sosial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dan observasi terhadap tiga informan menunjukkan bahwa aktivitas repost
TikTok bukan tindakan distribusi konten yang bersifat acak atau pasif. Informan secara selektif
memposting ulang video yang dianggap mewakili suasana hati, pengalaman pribadi,
pandangan, dan sisi diri yang sulit disampaikan secara langsung. Temuan ini menempatkan
repost sebagai praktik komunikasi yang disengaja, meskipun pesan disampaikan

menggunakan konten yang diproduksi oleh pihak lain.

Konten yang dipilih meliputi humor, cuplikan film, pesan motivasional, pengalaman sehari-hari,
dan narasi yang dianggap sesuai dengan kondisi psikologis informan. Pemilihan tersebut
memperlihatkan bahwa makna sebuah repost tidak hanya terletak pada isi konten, tetapi juga
pada hubungan antara konten, pengalaman pengguna, dan audiens yang diperkirakan akan
melihatnya. Praktik ini sejalan dengan kecenderungan Generasi Z yang menggunakan media
sosial untuk mengekspresikan pengalaman dan kondisi personal dalam kehidupan digitalnya
(Mardianto, 2023).

Motivasi utama informan adalah mengomunikasikan perasaan tanpa harus menyusun pesan
secara langsung atau memproduksi konten orisinal. Konten milik pihak lain menyediakan
materi simbolik yang dapat digunakan untuk menyampaikan narasi diri dengan risiko
keterbukaan yang lebih rendah. Kebebasan mengakses dan mendistribusikan pesan di
internet memperluas pilihan pengguna dalam menentukan konten yang paling sesuai dengan

pengalaman mereka (Chen & Chua, 2020).

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa self-disclosure di media sosial tidak selalu
berlangsung melalui pernyataan personal yang eksplisit. Pengungkapan diri dapat dilakukan
melalui kurasi, seleksi, dan redistribusi konten yang memperoleh makna baru ketika
ditempatkan dalam akun pengguna tertentu. Makna repost akhirnya tidak hanya berasal dari
pembuat konten, tetapi juga dari alasan pengguna memilih dan menampilkannya kepada

jejaring sosialnya.

Tabel 2. Temuan Penelitian

Dimensi Temuan Empiris Interpretasi
Temuan
Kurasi konten Informan memilih konten yang Repost bukan aktivitas pasif, tetapi tindakan

seleksi simbolik yang menghasilkan makna

ang disengaja sesuai dengan emosi,
yang 98 9 personal baru.
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Dimensi Temuan Empiris Interpretasi
Temuan
pengalaman, atau pandangan
pribadi.
Komunikasi Informan menggu_nakan repost Konten berfungsi sebagai perantara yang
. . untuk menyampaikan perasaan C . . .
emosional tidak o mengurangi risiko psikologis dari
yang sulit diungkapkan secara
langsung pengungkapan langsung.
verbal.
Orientasi Informan sadar dan berharap Keterbukaan tidak ditujukan kepada seluruh

kepada audiens
tertentu

teman dekat melihat serta
memahami konten yang
dibagikan.

pengguna, tetapi bergantung pada
kedekatan dan konteks relasional.

Konten yang diposting ulang

Keberhasilan pesan bergantung pada

Kode . . . .
. digunakan sebagai petunjuk kemampuan audiens membaca
interpersonal . .
mengenai keadaan informan. pengalaman dan konteks bersama.
Dy Informan merasa lega ketika Rasa lega muncul dari pengakuan bahwa
Validasi ) . . .
. menemukan dan membagikan pengalaman mereka juga dialami orang
emosional ) .
konten yang dianggap relevan. lain.
Informan menggunakan repost Identitas digital dibentuk tidak hanya
Representasi untuk menunjukkan karakter, melalui produksi konten, tetapi juga melalui
identitas pandangan, dan pengalaman pilihan konten yang diasosiasikan dengan
personal. diri.
Informan membuka sebagian :
. . Repost memungkinkan pengguna tetap
Negosiasi pengalaman tanpa menjelaskan ) ,
o terlihat terbuka sambil mempertahankan
privasi konteks personal secara . . o
kontrol terhadap informasi sensitif.
lengkap.
Informan memaknai repost Aktivitas tersebut tidak hanya diarahkan
C o sebagai sarana memahami dan  kepada orang lain, tetapi juga membantu
Refleksi diri . ,
merepresentasikan pengguna memberi makna pada
pengalaman dirinya. pengalaman internal
- Pesan d|sampa|kan melalui Audiens dapat memahami, mengabaikan,
Ambiguitas konten yang tidak secara .
. . atau menafsirkan pesan secara berbeda
pemaknaan eksplisit menjelaskan keadaan

pengguna.

dari maksud pengguna.

Sumber: Penulis, 2025

Tabel 2 memperlihatkan bahwa praktik repost melibatkan tiga proses yang berlangsung
secara bersamaan, yaitu seleksi simbolik, pengelolaan keterbukaan, dan orientasi kepada
audiens. Informan tidak hanya memilih konten karena menarik atau menghibur, tetapi karena
konten tersebut dapat menggantikan pesan personal yang sulit dirumuskan secara langsung.
Pemilihan konten menjadi tindakan komunikatif ketika pengguna menghubungkannya dengan

kondisi diri dan memperkirakan bagaimana audiens akan menafsirkannya.

Dimensi emosional tampak melalui rasa lega dan senang setelah informan menemukan serta

membagikan konten yang relevan. Perasaan tersebut berasal dari kesadaran bahwa
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pengalaman pribadi juga dialami oleh pengguna lain. Validasi yang dihasilkan tetap perlu
dibedakan dari dukungan interpersonal langsung karena respons emosional dapat muncul

hanya melalui kesamaan pengalaman, tanpa percakapan atau bantuan nyata dari audiens.

Orientasi kepada audiens menunjukkan bahwa repost bukan sekadar mekanisme pelepasan
emosi pribadi. Informan menyadari bahwa teman-teman dekat dapat melihat aktivitas tersebut
dan berharap mereka menangkap pesan tersembunyi di balik konten. Harapan itu mengubah
repost menjadi bentuk komunikasi interpersonal yang bergantung pada kedekatan, kepekaan,

dan pengetahuan bersama.

Ambiguitas menjadi bagian penting dari praktik tersebut. Konten yang diposting ulang tidak
selalu memiliki makna yang sama bagi pengguna, pembuat konten, dan audiens. Pengguna
mungkin bermaksud menyampaikan kondisi emosional tertentu, sedangkan audiens dapat

memaknainya sebagai hiburan, tren, atau aktivitas rutin tanpa pesan personal.

Temuan ini memperlihatkan adanya ketegangan antara kebutuhan untuk dipahami dan
keinginan untuk mempertahankan privasi. Informan ingin kondisi dirinya diketahui, tetapi tidak
selalu bersedia memberikan penjelasan langsung mengenai pengalaman tersebut. Repost
menyediakan jalan tengah yang memungkinkan ekspresi berlangsung tanpa membuka

seluruh konteks personal.

Identitas yang tampil melalui repost juga tidak dapat dipahami sebagai representasi diri yang
sepenuhnya utuh. Pengguna hanya memperlihatkan bagian-bagian tertentu melalui konten
yang tersedia dan dianggap sesuai. Representasi tersebut bersifat selektif, situasional, dan

bergantung pada materi simbolik yang ditemukan di platform.

Fungsi reflektif terlihat ketika informan memaknai konten sebagai representasi pengalaman
yang sebelumnya sulit dijelaskan. Konten membantu pengguna mengenali, memberi nama,
dan menyusun makna atas kondisi emosionalnya. Aktivitas repost akhirnya beroperasi

sebagai komunikasi kepada audiens sekaligus dialog internal dengan diri sendiri.

Model Johari Window Dalam Praktik Repost Tiktok

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik repost terutama berlangsung dalam dinamika
antara area terbuka dan area tersembunyi pada model Johari Window. Area terbuka
mencakup informasi yang secara sadar ingin ditampilkan kepada orang lain, sedangkan area
tersembunyi mencakup pengalaman yang tetap dikendalikan oleh pengguna. Repost
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menghubungkan kedua area tersebut melalui pengungkapan yang parsial, simbolik, dan

bergantung pada interpretasi audiens.

Praktik ini tidak sepenuhnya memindahkan informasi dari area tersembunyi menuju area
terbuka. Pengguna hanya memperlihatkan petunjuk tertentu tanpa memberikan konteks,
penyebab, atau penjelasan yang lengkap. Kondisi tersebut membentuk ruang antara yang
dapat disebut sebagai keterbukaan semi-terbuka, yaitu informasi yang ditampilkan secara

publik tetapi hanya dapat dimaknai secara personal oleh audiens tertentu.

Model Johari Window secara tradisional membedakan informasi berdasarkan apakah
informasi tersebut diketahui oleh diri sendiri dan orang lain. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kategori “diketahui orang lain” menjadi lebih kompleks dalam komunikasi digital.
Informasi dapat terlihat oleh banyak orang, tetapi maknanya belum tentu dipahami secara

sama oleh seluruh audiens.

Keterbukaan di TikTok bersifat berlapis karena visibilitas tidak otomatis menghasilkan
pemahaman. Teman dekat yang mengenal pengalaman informan mungkin menangkap pesan
yang dimaksud, sedangkan pengguna lain hanya melihat konten biasa. Area terbuka akhirnya
tidak ditentukan semata-mata oleh akses terhadap konten, tetapi juga oleh kemampuan

audiens membaca konteks relasional.

Dinamika ini memperlihatkan keterbatasan penerapan Johari Window secara kategoris pada
media sosial. Batas antara area terbuka dan tersembunyi tidak selalu tegas karena pengguna
dapat menampilkan informasi tanpa benar-benar menjelaskannya. Repost memperlihatkan
bahwa keterbukaan digital dapat terjadi dalam tingkat, intensitas, dan kedalaman yang
berbeda.

Area tidak terlihat dan area tidak diketahui tidak muncul secara kuat dalam data penelitian.
Karakter repost yang disadari dan intensional membuat informan lebih banyak membicarakan
aspek diri yang telah mereka kenali. Metode wawancara berbasis laporan diri juga memiliki

keterbatasan untuk mengungkap aspek yang tidak disadari oleh informan.

Repost sebagai Komunikasi Interpersonal yang Disadari

Area terbuka dalam penelitian ini tampak melalui kesadaran informan bahwa aktivitas repost
dapat dilihat oleh orang lain. Ketiga informan tidak hanya mengetahui kemungkinan tersebut,
tetapi juga mengharapkan teman-teman dekat mereka untuk memperhatikan konten yang
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dibagikan. Harapan tersebut membuktikan adanya tujuan interpersonal di balik aktivitas yang

terlihat sederhana.

Konten yang dipilih berfungsi sebagai kode untuk menyampaikan keadaan emosional tanpa
percakapan langsung. Informan mengandalkan pengetahuan dan kepekaan teman dekat agar

pesan dapat ditafsirkan sesuai dengan konteks personal.

Kesadaran audiens memperlihatkan bahwa pengungkapan diri tidak diarahkan secara
seragam kepada seluruh pengikut. Informan membayangkan audiens tertentu yang dianggap
mampu memahami makna konten secara lebih dalam. Keterbukaan digital dalam konteks ini

bersifat terarah meskipun fitur repost secara teknis dapat menjangkau audiens yang lebih luas.

Praktik tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara audiens aktual dan audiens yang
dibayangkan. Audiens aktual terdiri atas seluruh pengguna yang dapat melihat konten,
sedangkan audiens yang dibayangkan merujuk kepada teman dekat yang diharapkan
memahami pesan. Perbedaan ini menciptakan kemungkinan bahwa pesan personal beredar

lebih luas daripada sasaran yang dimaksud.

Penggunaan konten pihak ketiga juga menyediakan perlindungan komunikatif bagi pengguna.
Informan dapat menyampaikan pesan emosional sambil tetap mempertahankan jarak dari isi
pesan tersebut. Pengguna masih dapat menganggap repost sebagai konten umum apabila

audiens memberikan respons yang tidak diinginkan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang untuk penyangkalan makna atau plausible
deniability. Pengguna dapat berharap pesan dipahami oleh orang tertentu tanpa harus
mengakui bahwa konten tersebut sepenuhnya menggambarkan keadaan dirinya. Strategi ini

menurunkan risiko penolakan, penilaian negatif, atau perasaan terlalu terbuka.

Komunikasi interpersonal melalui repost tetap memiliki kelemahan karena tidak menyediakan
umpan balik yang selalu jelas. Audiens dapat memahami pesan tetapi memilih tidak
merespons, atau mereka dapat memberikan respons yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Ketiadaan tanggapan tidak dapat langsung diartikan sebagai ketidakpedulian
karena audiens mungkin tidak menyadari adanya pesan personal.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa repost dapat membuka peluang komunikasi, tetapi
tidak selalu menghasilkan dialog. Aktivitas ini lebih tepat dipahami sebagai undangan

interpretatif yang memberi kesempatan kepada audiens untuk merespons. Keberhasilan
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komunikasi ditentukan oleh kesamaan konteks, kepekaan relasional, dan kesediaan audiens

untuk terlibat.

Pengungkapan Diri secara Simbolik dan Implisit

Area tersembunyi menjadi dimensi penting karena informan menggunakan repost untuk
menyampaikan aspek diri yang sulit diungkapkan secara verbal. Pengalaman emosional tidak
disimpan sepenuhnya, tetapi juga tidak dibuka dalam bentuk narasi personal yang jelas.

Pengguna memilih konten pihak lain sebagai representasi simbolik dari kondisi internalnya.

Pengungkapan simbolik memungkinkan informan mengendalikan kedalaman informasi yang
diberikan kepada audiens. Konten dapat menunjukkan bahwa pengguna sedang sedih,
kecewa, bahagia, atau mengalami situasi tertentu tanpa menjelaskan penyebab dan pihak
yang terlibat. Kontrol tersebut mempertahankan batas privasi sambil tetap memungkinkan

pengguna memperoleh perhatian atau pemahaman.

Informan Ill menggambarkan repost sebagai media kecil untuk menampilkan sisi diri yang
tidak dapat disampaikan secara langsung. Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa konten
pihak ketiga berfungsi sebagai perantara antara pengalaman internal dan komunikasi sosial.

Perantara ini mengurangi tuntutan untuk merumuskan perasaan secara verbal.

Temuan ini memperluas pemahaman tentang area tersembunyi dalam komunikasi digital.
Informasi tersembunyi tidak selalu berada dalam kondisi tertutup sepenuhnya, tetapi dapat
dibuka melalui petunjuk yang tidak lengkap. Pengguna mempertahankan kendali dengan

menentukan bagian mana yang ditampilkan dan bagian mana yang tetap tidak dijelaskan.

Praktik repost juga memperlihatkan bahwa pengungkapan diri memiliki tingkat keterbacaan
yang berbeda. Pesan mungkin sangat jelas bagi teman dekat, cukup samar bagi kenalan, dan
tidak memiliki makna personal bagi orang asing. Tingkat keterbacaan tersebut membuat satu

konten dapat berfungsi sebagai pesan intim sekaligus unggahan publik.

Validasi emosional muncul ketika pengguna melihat bahwa suatu pengalaman telah
diartikulasikan oleh pembuat konten dan didukung oleh banyak pengguna lain. Informan
merasa tidak sendiri karena menemukan representasi pengalaman yang serupa. Rasa
kebersamaan tersebut terbentuk melalui resonansi simbolik, bukan selalu melalui hubungan

interpersonal langsung.
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Validasi yang diperoleh dari konten memiliki sifat yang berbeda dari validasi melalui
percakapan. Konten dapat membantu pengguna mengenali bahwa perasaannya wajar, tetapi
tidak selalu memberi ruang untuk menjelaskan kompleksitas pengalaman. Penggunaan repost
dapat menjadi tahap awal pengungkapan diri, tetapi belum tentu menggantikan kebutuhan

terhadap komunikasi langsung.

Dimensi intrapersonal terlihat ketika pengguna memakai konten untuk memahami keadaan
dirinya sendiri. Proses memilih dan membagikan konten membantu informan mengorganisasi
pengalaman yang sebelumnya terasa abstrak atau sulit dijelaskan. Repost berfungsi sebagai

tindakan reflektif yang mengubah konten eksternal menjadi bahasa personal.

Temuan utama penelitian terletak pada fungsi repost sebagai mekanisme negosiasi antara
keterbukaan dan perlindungan diri. Pengguna memperluas area terbuka melalui konten yang
dapat dilihat orang lain, tetapi tetap menjaga area tersembunyi melalui ambiguitas dan tidak
lengkapnya konteks. Praktik tersebut memungkinkan individu hadir secara emosional di ruang

digital tanpa kehilangan seluruh kendali atas informasi pribadinya.

Interpretasi ini perlu ditempatkan dalam batas konteks tiga informan yang memiliki intensitas
penggunaan TikTok sangat tinggi. Data penelitian belum dapat menjelaskan apakah pola
serupa berlaku pada pengguna dengan durasi penggunaan lebih rendah, latar sosial berbeda,
atau hubungan audiens yang tidak dekat. Temuan tetap memberikan dasar konseptual untuk
memahami repost sebagai bentuk self-disclosure simbolik yang bersifat selektif, relasional,

dan terkontrol

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa repost TikTok merupakan bentuk self-disclosure simbolik
yang memungkinkan mahasiswa mengomunikasikan emosi, pengalaman, dan identitas
melalui konten pihak lain tanpa melakukan pengungkapan secara langsung. Temuan ini
memperluas penggunaan model Johari Window dengan menunjukkan bahwa batas antara
area terbuka dan area tersembunyi tidak bersifat tegas dalam komunikasi digital. Informasi
dapat ditampilkan secara publik, tetapi hanya dipahami secara personal oleh audiens tertentu
yang memiliki kedekatan dan konteks relasional dengan pengguna. Repost dengan demikian

berfungsi sebagai mekanisme negosiasi antara kebutuhan untuk dipahami dan kebutuhan
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mempertahankan privasi, sekaligus menegaskan bahwa keterlihatan di media sosial tidak

selalu identik dengan keterbukaan atau kesamaan pemaknaan.

Makna komunikatif repost tetap bersifat ambivalen karena kemampuannya memberikan
validasi dan rasa terhubung juga disertai risiko salah tafsir, pengabaian pesan, dan tidak
terbentuknya dialog yang nyata. Temuan penelitian perlu dibaca secara kontekstual karena
hanya melibatkan tiga informan dengan intensitas penggunaan TikTok yang tinggi serta
terutama mengandalkan pengalaman yang disadari dan dilaporkan sendiri. Penelitian
selanjutnya perlu melibatkan karakteristik pengguna dan relasi audiens yang lebih beragam,
membandingkan praktik repost pada berbagai platform, serta mengombinasikan wawancara
dengan observasi digital dan analisis respons audiens. Arah tersebut penting untuk menguiji
bagaimana pesan simbolik diproduksi, diterima, dan dinegosiasikan dalam hubungan
interpersonal, sekaligus menilai apakah repost benar-benar memperluas keterbukaan diri atau

hanya menciptakan kesan keterbukaan yang tetap ambigu.

KETERBATASAN DAN ARAH PENELITIAN SELANJUTNYA

Keterbatasan atau kesenjangan dari penelitian ini adalah jumlah sampel yang kecil, sehingga
hasilnya mungkin saja tidak dapat digeneralisasikan ke populasi umum dan bisa saja bias.
Interaksi antara peneliti dan informan juga sangat dapat mempengaruhi keandalan data, juga
berbagai faktor lainnya, seperti pengaruh dari aspek sosial, budaya, atau latar belakang

tertentu dari para informan.

Area tidak terlihat dan area tidak diketahui tidak ditemukan secara signifikan dalam praktik
repost informan. Area tidak terlihat merujuk pada kebiasaan atau sikap yang dipandang negatif
oleh orang lain namun dianggap biasa oleh diri sendiri. Sementara itu, area tidak diketahui

merujuk pada aspek diri yang tidak diketahui baik oleh individu maupun orang lain.

Ketiadaan temuan terkait kedua area ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama,
metodologi penelitian mungkin tidak cukup untuk mengungkap aspek-aspek diri yang tidak
disadari dan belum diketahui oleh informan. Kedua, praktik repost sendiri merupakan tindakan
yang sangat disadari dan intensional, sehingga lebih cenderung melibatkan area terbuka dan

tersembunyi.

127



COMMUNICATIONS Vol.8(2)2026, p.109-130
e-ISSN : 2684-8392 |https://doi.org/10.21009/communications.8.2.1

Untuk penjelasan yang lebih lanjut, peneliti memberikan beberapa saran dan masukan seperti
perluas cakupan sampel agar lebih beragam dalam hal karakteristik demografi, latar belakang

sosial, dan lokasi geografis penelitian untuk meningkatkan hasil keseluruhan di masa depan.
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